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Abstract 

The availability and utilization of adequate facilities and infrastructure can have a positive impact 

on the quality of education. However, in Kober Bunda Pertiwi there are several problems related 

to the availability and utilization of infrastructure facilities that can affect the quality of education. 

So this study aims to analyze the availability and utilization of infrastructure facilities in Kober 

Bunda Pertiwi in an effort to improve the quality of education. This research was conducted using 

descriptive-qualitative methods and approaches in Kober Bunda Pertiwi Majalengka City. The 

target of the study is school facilities as the object of focus and learners as the subject of this study. 

Data was collected through observation and an interview with a teacher. The results of the analysis 

show that the availability and utilization of infrastructure facilities in Kober Bunda Pertiwi can 

affect the quality of education, such as lack of classrooms, lack of management and maintenance 

of infrastructure, and lack of understanding of how to use existing infrastructure, besides that the 

results of the analysis show that the availability of adequate infrastructure has a positive impact 

on the effectiveness of learning and student motivation. 
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Abstrak 

Ketersediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana yang memadai dapat berdampak positif 

terhadap kualitas pendidikan. Namun, di terdapat beberapapermasalahan terkait ketersediaan dan 

pemanfaatan sarana prasarana yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan. Sehingga penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan sarana prasarana diKober Bunda Pertiwi dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
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dan pendekatan deskriptif-kualitatif di Kober Bunda Pertiwi Sasaran penelitian adalah fasilitas 

sekolah sebagai objek focus dan peserta didik sebagai subjek dari penelitian ini. Data di kumpulkan 

melalui observasi dan wawancara dengan seorang guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

ketersediaan sarana prasarana di Kober Bunda Pertiwi yang dapat mempengaruhi kualitas 

pendidikan,seperti kurangnya ruang kelas,kurangnya pengelolaan dan perawatan sarana prasarana, 

serta kurangnya pemahaman tentang cara menggunakan sarana prasarana yang ada, selain itu hasil 

analisis menunjukkan bahwaketersediaan sarana prasarana yang memadai berdampak positif pada  

efektivitas pembelajaran dan motivasi siswa. 

 

Kata kunci: pendidikan; prasarana; sarana 

 

 
Licence by Link Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0): 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam 

membentuk karakter, kognitif, dan kemampuan sosial anak (Mukhlisin, Indah, and 

Atsa 2023). Pada tahap ini, anak-anak memerlukan lingkungan belajar yang 

mendukung, baik dari segi metode pengajaran maupun sarana dan prasarana yang 

tersedia. Ketersediaan sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor kunci dalam 

mendukung efektivitas proses belajar mengajar di PAUD (Saifulloh and Darwis 2020). 

Sarana dan prasarana yang memadai, seperti ruang kelas yang aman dan 

nyaman, alat peraga edukatif, area bermain yang sesuai, serta fasilitas pendukung 

lainnya, memberikan stimulasi positif bagi anak untuk belajar. Sebaliknya, 

keterbatasan sarana dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan di tingkat dasar 

ini. Hal ini menjadi tantangan bagi lembaga pendidikan PAUD, terutama di wilayah 

dengan keterbatasan anggaran atau akses terhadap sumber daya (Hadi, Mukhlisin, and 

Sofy 2021). Selain itu, pentingnya sarana dan prasarana dalam PAUD tidak hanya 

berdampak pada anak, tetapi juga pada tenaga pendidik. Fasilitas yang memadai 

memungkinkan guru untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan sarana dan prasarana 

dalam proses pembelajaran di PAUD serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan 

anak usia dini. Dengan menggali lebih dalam mengenai kondisi sarana dan prasarana 

di berbagai lembaga PAUD, diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada tahap penting ini. (Anggara and 

Suherman 2024). 

Dalam penelitian yang berjudul Optimalisasi Sarana PAUD untuk Mendukung 

Kreativitas Guru dan Anak menemukan bahwa ketersediaan alat peraga edukatif dan 

lingkungan belajar yang interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar anak dan 

kreativitas guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa sarana yang lengkap memberikan 

dampak positif pada metode pengajaran yang lebih variatif (Kurniawan 2018). 

Fajar meneliti ketersediaan fasilitas pembelajaran di PAUD: studi kasus di 

wilayah perkotaan dan pedesaan. Hasil penelitian mereka menunjukkan adanya 

kesenjangan signifikan antara fasilitas PAUD di wilayah perkotaan dan pedesaan, di 

mana PAUD di perkotaan cenderung memiliki fasilitas lebih lengkap dibandingkan 
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dengan di pedesaan (Fajar n.d.). dalam studinya Pengaruh Sarana dan Prasarana 

terhadap Kualitas Pendidikan PAUD, Hasanah mengungkapkan bahwa keberadaan 

ruang kelas yang memadai, taman bermain, dan alat peraga merupakan faktor penting 

yang memengaruhi tingkat partisipasi anak dalam proses pembelajara (Hasanah 2020). 

Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya seperti (Kurniawan 2018) yang 

menekankan pentingnya ketersediaan alat peraga edukatif dan fasilitas belajar untuk 

mendukung proses pembelajaran yang efektif dan juga dampak terhadap proses 

pembelajaran seperti yang ditemukan oleh (Hasanah 2020), penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang memadai berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran dan partisipasi anak dalam kegiatan belajar di 

PAUD. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara 

bersamaan untuk menganalisis hubungan antara ketersediaan sarana dan hasil 

pembelajaran, sementara penelitian sebelumnya seperti (Fajar, 2019.) lebih berfokus 

pada studi deskriptif. Penelitian ini mencakup analisis di berbagai daerah dengan 

karakteristik geografis berbeda, mencakup perkotaan, pedesaan, dan daerah terpencil, 

sedangkan penelitian sebelumnya lebih terbatas pada wilayah tertentu. Penelitian ini 

juga mengevaluasi dampak jangka panjang dari ketersediaan sarana terhadap 

perkembangan anak secara holistik, yang belum menjadi fokus utama dalam studi-

studi sebelumnya. 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menggabungkan analisis 

kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur dampak ketersediaan sarana dan prasarana 

terhadap partisipasi anak dan kreativitas guru, yang belum banyak dieksplorasi dalam 

penelitian sebelumnya (Creswell 2014). Berbeda dari penelitian sebelumnya, 

penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan yang spesifik dan berbasis data 

untuk mengatasi kesenjangan sarana dan prasarana di berbagai wilayah, termasuk 

strategi untuk memobilisasi sumber daya lokal. Penelitian ini menyoroti pentingnya 

sarana dan prasarana dalam mendukung pendidikan holistik, yang mencakup aspek 

kognitif, sosial, dan emosional anak usia dini, menambahkan dimensi baru yang 

kurang dibahas dalam penelitian sebelumnya.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode ialah cara yang dipergunakan untuk mencapai hasil penelitian untuk 

kemudian diolah dengan metode tertentu untuk mengetahui ketersediaan sarana 

prasarana pendidikan dalam upaya meningkatkan pelayanan belajar di Kober Bunda 

Pertiwi sesuai dengan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, maka di dalam 

penelitian ini pendekatan yang dianggap cocok dan relevan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif (Pahkeviannur 2022). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami dan mendeskripsikan ketersediaan sarana dan prasarana dalam proses 

pembelajaran di PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) secara mendalam. 

Penelitian ini dilakukan di beberapa lembaga PAUD yang berada di wilayah 

tertentu. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan di 
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PAUD tersebut. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih 

subjek yang dianggap memiliki informasi relevan mengenai ketersediaan sarana dan 

prasarana di lembaga PAUD. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pedoman wawancara, lembar observasi, dan catatan dokumentasi. Pedoman 

wawancara dirancang untuk memastikan pertanyaan yang diajukan relevan dengan 

tujuan penelitian. Lembar observasi digunakan untuk mencatat temuan selama 

pengamatan di lapangan. 

Untuk meningkatkan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sementara itu, 

triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data 

untuk memastikan konsistensi temuan (Sugiyono 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah dengan memastikan terpenuhinya sarana 

dan prasarana yang memadai, berkualitas, dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak usia dini. Sarana dan prasarana yang siap digunakan berperan 

penting dalam mendukung proses pembelajaran (Ria Ramdhiani & Rahminawati, 

2021).  

Penelitian ini dilakukan pada 27 Desember 2024 di Kober Bunda Pertiwi, 

Kabupaten Majalengka. Kober Bunda Pertiwi, yang terletak di Kabupaten 

Majalengka, merupakan lembaga pendidikan awal yang memiliki peran signifikan 

dalam membangun fondasi pendidikan anak-anak di komunitas tersebut. Evaluasi 

terhadap ketersediaan fasilitas fisik di lembaga ini merupakan langkah penting untuk 

memastikan proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik serta memenuhi 

kebutuhan anak- anak dalam tahap pembentukan karakter dan peningkatan 

pengetahuan.  

Bangunan utama Kober Bunda Pertiwi menjadi pusat dari sarana fisik yang 

tersedia. Bangunan ini dirancang untuk memberikan lingkungan yang aman dan 

nyaman bagi anak-anak, berfungsi sebagai tempat mereka belajar dan bermain. 

KB Bunda Pertiwi adalah lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) yang berlokasi 

di Blok Sabtu, Desa Bantarwaru, Kecamatan Ligung, Kabupaten Majalengka, Provinsi 

Jawa Barat. Sebagai lembaga pendidikan swasta, KB Bunda Pertiwi memiliki Nomor 

Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 69905017.  

Lembaga ini didirikan berdasarkan SK Pendirian Nomor 81 tanggal 17 Februari 

2014 dan memiliki SK Operasional Nomor 215 Tahun 2013 yang berlaku sejak 30 

Desember 2013. Meskipun demikian, informasi mengenai akreditasi lembaga ini tidak 

tersedia. Dengan luas tanah 54 m², KB Bunda Pertiwi menyediakan fasilitas 

pendidikan yang memadai untuk mendukung perkembangan anak usia dini. Lembaga 

ini beroperasi di bawah naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi. 
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Tujuan utama KB Bunda Pertiwi adalah untuk menyiapkan generasi penerus 

yang tidak hanya cerdas dalam hal akademik, tetapi juga memiliki keterampilan sosial 

dan emosional yang baik. Oleh karena itu, KB Bunda Pertiwi menyediakan berbagai 

program kegiatan yang mendukung pengembangan kecerdasan motorik, bahasa, 

kognitif, dan sosial anak melalui berbagai permainan edukatif dan kegiatan interaktif. 

Dengan dukungan tenaga pendidik yang terlatih dan berkompeten, KB Bunda Pertiwi 

berharap dapat memberikan kontribusi positif dalam dunia pendidikan anak usia dini 

di Kecamatan Ligung, sekaligus menjadi mitra yang mendukung orang tua dalam 

mengasuh dan mendidik anak-anak mereka sejak dini. 

Meskipun lembaga ini merupakan lembaga pendidikan swasta, namun KB 

Bunda Pertiwi tetap mengedepankan kolaborasi dengan pihak pemerintah dan 

masyarakat sekitar untuk menciptakan program-program yang dapat menjawab 

kebutuhan pendidikan anak usia dini di daerah tersebut. Dengan semangat yang tinggi, 

KB Bunda Pertiwi terus berinovasi dan berkomitmen untuk memberikan pendidikan 

berkualitas kepada anak-anak di Kecamatan Ligung. 

Hasil Observasi menunjukkan bahwa kondisi keseluruhan, kebersihan, 

keamanan, serta ketersediaan fasilitas dasar di Kober Bunda Pertiwi telah memenuhi 

standar yang ditetapkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, berikut 

temuan terkait ketersediaan dan pemanfaatan sarana prasarana: 

Ketersediaan Sarana Prasarana di Kober Bunda Pertiwi Menurut Ibu Alvi, Kober 

Bunda Pertiwi memiliki berbagai fasilitas, termasuk ruang kelas, ruang kepala sekolah 

dan guru, toilet, kantin, serta lapangan bermain. Selain itu, tersedia pula alat permainan 

edukatif untuk penggunaan di dalam dan luar ruangan sebagai penunjang proses 

pembelajaran. 

Pemanfaatan Sarana Prasarana dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Ibu Alvi 

menjelaskan bahwa sarana yang ada dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung 

pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Ibu Susi menambahkan bahwa alat 

permainan edukatif juga digunakan untuk mendukung proses pembelajaran sesuai 

kebutuhan anak. Hal ini membantu menstimulasi enam aspek perkembangan anak, 

yaitu fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, dan seni.  
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Kendala dalam Pemanfaatan Sarana Prasarana Ibu Alvi mengungkapkan 

bahwa keterbatasan jumlah ruang kelas dan alat penunjang menjadi kendala utama. 

Model pembelajaran yang masih bersifat klasikal, bukan berbasis sentra, juga menjadi 

tantangan, terutama karena ruang kelas digunakan bergantian antara Kober di pagi hari 

dan TPA di siang hari. Ibu Susi menambahkan bahwa kurangnya pengawasan dan 

perawatan fasilitas menyebabkan beberapa sarana prasarana menga lami kerusakan 

dan membutuhkan perbaikan atau penggantian. Dampak Ketersediaan dan 

Pemanfaatan Sarana Prasarana terhadap Proses Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Ibu Alvi, ketersediaan dan pemanfaatan sarana prasarana yang baik 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta menciptakan kenyamanan belajar bagi 

siswa. Misalnya, ruang kelas yang bersih membuat siswa merasa nyaman selama 

pembelajaran. Ibu Susi menambahkan bahwa fasilitas yang memadai membantu siswa 

lebih mudah memahami materi dan meningkatkan minat belajar mereka. Contohnya, 

siswa lebih antusias belajar menghitung menggunakan alat permainan edukatif karena 

mereka dapat belajar sambil bermain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harapan untuk Peningkatan Ketersediaan dan Pemanfaatan Sarana Prasarana 

Ibu Alvi berharap sekolah dapat menambah jumlah ruang kelas dan 

mengimplementasikan model pembelajaran berbasis sentra. Selain itu, diperlukan 

evaluasi dalam manajemen sarana pendidikan. Ibu Susi setuju dan menambahkan 

bahwa sekolah perlu segera memperbaiki fasilitas yang rusak serta menjaga kebersihan 

dan kenyamanan sarana prasarana. Semua harapan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Kober Bunda Pertiwi. 
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Alvi dan Ibu Susi, evaluasi terhadap 

ketersediaan sarana fisik di Kober Bunda Pertiwi sangat diperlukan. Langkah ini 

bertujuan memastikan anak-anak memiliki lingkungan yang mendukung pembelajaran 

dan pengembangan mereka.Pentingnya Evaluasi dan Pemeliharaan Sarana Prasarana 

dalam Pendidikan. Evaluasi yang teliti dan berkesinambungan merupakan langkah 

penting untuk terus meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan di Kober Bunda 

Pertiwi. Dengan langkah ini, setiap anak dapat dijamin mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas dan lingkungan belajar yang aman. Selain evaluasi terhadap ketersediaan 

sarana dan prasarana, aspek pemeliharaan juga harus mendapat perhatian serius. 

Menurut Suliyarti (2019), manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah proses 

kerja sama yang memanfaatkan semua fasilitas pendidikan secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Alvi, pemeliharaan sarana prasarana sangatlah 

penting. Sebagai guru yang telah mendedikasikan diri untuk mendidik generasi muda, 

beliau menyadari betul dampak signifikan pemeliharaan fasilitas ini terhadap 

lingkungan belajar, baik dari segi sarana fisik maupun pendukung.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji ketersediaan dan pemanfaatan sarana serta prasarana 

dalam proses pembelajaran di PAUD Kober Bunda Pertiwi, Ligung, dengan 

pendekatan deskriptif-kualitatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa fasilitas 

seperti ruang kelas, area bermain, ruang UKS, dan alat permainan edukatif telah 

tersedia. Namun, masih terdapat kekurangan, seperti terbatasnya jumlah ruang kelas 

dan alat penunjang pembelajaran. Pemanfaatan sarana yang ada telah dilakukan secara 

optimal untuk mendukung pembelajaran, meskipun terdapat kendala dalam 

pengelolaan dan perawatan. Sarana yang memadai terbukti berperan penting dalam 

meningkatkan kenyamanan belajar, motivasi, dan minat siswa, serta mendukung 

perkembangan holistik anak yang mencakup aspek fisik, kognitif, sosial, dan 

emosional. Namun, penelitian ini juga menemukan berbagai tantangan, seperti 

kerusakan fasilitas akibat kurangnya perawatan, model pembelajaran yang masih 

bersifat klasikal, serta keterbatasan ruang yang harus digunakan bergantian. Untuk 

mengatasi hal tersebut, diperlukan penambahan fasilitas baru, penerapan model 

pembelajaran berbasis sentra, serta pengelolaan sarana yang lebih baik. Evaluasi dan 

pemeliharaan berkelanjutan terhadap sarana dan prasarana menjadi langkah strategis 
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untuk mendukung pendidikan anak usia dini yang berkualitas. Dengan perbaikan ini, 

diharapkan anak-anak dapat menikmati lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

mampu memenuhi kebutuhan perkembangan mereka. 
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